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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH UMUM (PAMU)

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Tata Fotografi Elektronik
	Kode MK
	:
	

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Arie Nugraha, M. Si
	Kode Dosen
	:
	7022

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu menguasai skill penataan kamera video
2. Mahasiswa mampu memahami teori-teori penataan kamera video


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menguraikan hal-hal yang mendukung framing, antara lain, type of shot dan komposisi gambar.
	Pengantar :

Kontrak pembelajaran, definisi shot dan cara membingkainya
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.1-7

	Menguraikan hal-hal yang mendukung framing, antara lain, type of shot dan komposisi gambar.

	2


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian long shot dan variasi jenis long shot yaitu, Extreme long shot, very long shot dan Long shot.

	Type of Shot:
Long Shot
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.12-14

	Menguraikan pengertian long shot dan variasi jenis long shot yaitu, Extreme long shot, very long shot dan Long shot.


	3


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Middle shot dan variasi jenis middle shot yaitu, Medium long shot, medium shot dan médium close up.
	Type of Shot:

Middle Shot
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.15-17

	Menguraikan pengertian Middle shot dan variasi jenis middle shot yaitu, Medium long shot, medium shot dan médium close up.

	4

	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Close up shot dan variasi jenis Close up shot yaitu, Close up, Big Close up dan Extreme close up.
	Type of Shot:

Close Up Shot
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.17-19

	Menguraikan pengertian Close up shot dan variasi jenis Close up shot yaitu, Close up, Big Close up dan Extreme close up.

	5

	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian headroom dan pengaplikasiannya dalam beragam tipe shot 


	Headroom
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.25-26

	Menjelasakan pengertian headroom dan pengaplikasiannya dalam beragam tipe shot.


	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian looking room dan pengaplikasiannya dalam beragam tipe shot 


	Komposisi Gambar:

Looking Room
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.28-29

	Menjelaskan pengertian looking room dan pengaplikasiannya dalam beragam tipe shot 



	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian Objective shot dan subjective shot serta penggunaannya dalam beragam tipe shot
	Komposisi Gambar:

Objective Shot & Subjective Shot
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.26-27

	Menjelaskan pengertian Objective shot dan subjective shot serta penggunaannya dalam beragam tipe shot

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan definisi aperture, fungsi dan pengaruhnya dalam membentuk exposure
	Komposisi Gambar:

Rule Of Third
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG


	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.12-14

	Menguraikan definisi dan fungsi Rule of Third sebagai panduan dalam melakukan object framing.

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan definisi Shutter speed, fungsi dan pengaruhnya dalam membentuk exposure
	Komposisi Gambar:

Camera Angle
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.32-43

	Menguraikan pengertian dan fungsi camera angle, vertical dan horizontal angle

	10
	Mahasiswa mampu memahami beragam jenis framing dua subjek dalam frame.
	Komposisi Gambar:

Two Shot
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.44-52

	Menguraikan pengertian two shot dan menjabarkan jenis-jenis shot yang bisa digunakan dalam two shot.

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian foreground, middleground dan background
	Depth of Film Space:

Foreground/ Middle ground, Background
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.53-65

	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian foreground, middleground dan background

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian Continuity dan menjabarkan fungsi Imaginary Line, serta menjelaskan pengaruhnya kepada continuity of direction
	Continuity
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.93-105

	Menjelaskan pengertian Continuity dan menjabarkan fungsi Imaginary Line, serta menjelaskan pengaruhnya kepada continuity of direction

	13

	Mahasiswa mampu menguraikan jenis-jenis pergerakan kamera seperti pan, tilt, track, pedestal beserta peralatan-peralatan pendukungnya
	Camera Movement
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.115-130

	menguraikan jenis-jenis pergerakan kamera seperti pan, tilt, track, pedestal, beserta peralatan-peralatan pendukungnya.

	14
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian Talent Blocking dan pemanfaatannya dalam melakukan produksi video
	Talent Blocking

	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kamera DSLR, kamera ENG
	Thompson, Roy & J. Bowen, Christoper, Grammar of the Shot, (London: Focal Press, 2009) h.113-114

	Menjelaskan pengertian Talent Blocking dan pemanfaatannya dalam melakukan produksi video


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PRO-SEDUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	UTS
	Tes Tertulis bersifat closed book
	Menguraikan pengertian framing dan menyebutkan serta menjabarkan hal-hal yang mendukung framing, antara lain, type of shot dan komposisi gambar.
	Menguraikan pengertian framing dan menyebutkan hal-hal yang mendukung framing, antara lain, type of shot dan komposisi gambar.
	Menguraikan pengertian framing, menyebutkan salah satu hal yang mendukung framing.
	Menguraikan pengertian framing.
	Tidak mengurai-kan pengertian framing.
	5 %

	2


	UTS
	Tes Tertulis bersifat closed book
	Menguraikan pengertian type of shot, menyebutkan 3 jenis type of shot dasar, menjabarkan 9 jenis shot  dan menggambarkannya dalam story board.
	Menguraikan pengertian type of shot, menyebutkan 3 jenis type of shot dasar, menjabarkan 9 jenis shot 
	Menguraikan pengertian type of shot, menyebutkan 3 jenis type of shot dasar
	Menguraikan pengertian type of shot
	Tidak menguraikan pengertian type of shot.
	10 %

	3
	UTS
	Tes Tertulis bersifat closed book
	Menguraikan pengertian headroom dan looking room, menjelaskan fungsi headroom dan looking room, menggambarkannya dalam story board.
	Menguraikan pengertian headroom dan looking room, menjelaskan fungsi headroom dan looking room
	Menguraikan pengertian headroom atau looking room saja, menjelaskan fungsinya.
	Menguraikan pengertian headroom dan looking room
	Tidak menguraikan pengertian headroom dan looking room
	5 %

	4


	UTS
	Tes Tertulis bersifat closed book
	Menguraikan pengertian Objective shot dan subjective shot serta penggunaannya dalam beragam tipe shot serta memberikan contoh penggunaannya dalam produksi video.
	Menguraikan pengertian Objective shot dan subjective shot serta penggunaannya dalam beragam tipe shot
	Menguraikan pengertian Objective shot dan subjective shot 
	Menguraikan pengertian salah satu di antara dua jenis sudut pandang shot
	Tidak menguraikan pengertian objective shot dan subjective shot
	5 %

	5
	Tugas
	Praktek
	Membuat video dengan mengaplikasikan konsep type of shot, head room, looking room, camera angle, rule of third, two shot
	Membuat video dengan mengaplikasikan konsep type of shot, head room, looking room, camera angle, rule of third
	Membuat video dengan mengaplikasikan konsep type of shot, head room, looking room, camera angle
	Membuat video dengan mengaplikasikan konsep type of shot, head room, looking room
	Membuat video dengan mengaplikasikan konsep type of shot 

	25%

	6
	UAS
	Tes Tertulis bersifat closed book
	Menguraikan pengertian dan fungsi camera angle, vertical angle dan horizontal angle, menjabarkan masing-masing konsep sudut pengambilan gambar, membedakan vertical dan horizontal angle dan menggambarkan tabel angle camera
	Menguraikan pengertian dan fungsi camera angle, vertical angle dan horizontal angle, menjabarkan masing-masing konsep sudut pengambilan gambar, membedakan vertical dan horizontal angle 
	Menguraikan pengertian dan fungsi camera angle, vertical angle dan horizontal angle, menjabarkan masing-masing konsep sudut pengambilan gambar
	Menguraikan pengertian dan fungsi camera angle, vertical angle dan horizontal angle
	Menguraikan pengertian dan fungsi camera angle
	10 %

	7
	UAS
	Tes Tertulis bersifat closed book
	menguraikan konsep camera movement, menjabarkan 4 dasar camera movement pan, tilt, track, pedestal, memberikan contoh penggunaannya beserta peralatan-peralatan pendukungnya.
	menguraikan konsep camera movement, menjabarkan 4 dasar camera movement pan, tilt, track, pedestal, memberikan contoh penggunaannya
	menguraikan konsep camera movement, menjabarkan 4 dasar camera movement pan, tilt, track, pedestal
	menguraikan konsep camera movement, menjabarkan salah satu dari 4 dasar camera movement pan, tilt, track, pedestal
	menguraikan konsep camera movement
	5 %

	8


	UAS
	Tes Tertulis bersifat closed book
	Menguraikan pengertian Continuity dan menjabarkan konsep Imaginary Line, serta menjelaskan pengaruhnya kepada continuity of direction, serta contoh penggunaannya dalam adegan dialog
	Menguraikan pengertian Continuity dan menjabarkan konsep Imaginary Line, serta menjelaskan pengaruhnya kepada continuity of direction
	Menguraikan pengertian Continuity dan menjabarkan konsep Imaginary Line
	Menguraikan pengertian Continuity
	Tidak menguraikan pengertian continuity
	10%


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 25 %

2. Tugas = 25 %

3. UTS = 25 %

4. UAS = 25 %


Jakarta, 20 April 2017

Mengetahui, 








Ketua Program Studi,
Dosen Pengampu,








(……………………………)
(Arie Nugraha, M.Si)
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